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Abstract

The purpose of this research is to determine the positive and significant influence of discipline and
motivation variables simultaneously on employee performance at PT. BPR Ciledug Dhana Semesta
Tangerang City. The sample used was a saturated sampling technique, totaling 60 employees. Data
collection techniques through primary and secondary data. Data analysis techniques use descriptive
statistics, validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test,
autocorrelation test, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of
determination analysis, t test and f test. The research results show that: (1) Partially there is a positive and
significant influence between compensation on employee performance at PT. BPR Ciledug Dhana Semesta
Tangerang City, this can be proven from the value #hizung 3.534 > ttabe/ 1.671 with a significance of
0.003 < 0.05. (2) Partially there is a positive and significant influence between motivation on employee
performance at PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Tangerang City, this can be proven from the simple linear
regression equation y = 3,231+0.874x: and the value of thitung 3,034> £once 1,671 with a significant
0.001 <0.05. (3) Simultaneously there is a positive and significant influence between discipline and
motivation on employee performance at PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang, this can be
proven from the multiple linear regression equation Y = -1.100 + 0.296 X, + 0.771 abe/ 2,380 with level
significant 0.000 < 0.05
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel disiplin dan motivasi
secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang. Sampel yang
digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 60 karyawan. Teknik pengumpulan data melalui
data primer dan sekunder. Teknin analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi
linier berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Secara parsial terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara kompensasi
terhadap kinerja karyawan PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang, hal tersebut dapat dibuktikan
dari nilai thitung 3,534 > ttabel 1,671 dengan signifikan 0,003 < 0,05. (2) Secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan PT. BPR Ciledug Dhana
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Semesta Kota Tangerang, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y =
3,231+0,874X: dan nilai thitung 3,034 > ttabel 1,671 dengan signifikan 0,001 < 0,05. (3) Secara simultan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT.
BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier
berganda Y =-1,100 + 0,296 X: + 0,771 X, nilai korelasi sebesar 0,771, nilai koefisien determinasi sebesar
58,1%, serta nilai fhitung 41,837 > ftabel 2,380 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05

Kata Kunci : Disiplin, Motivasi, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Salah satu sumber daya yang paling penting
bagi perusahaan adalah manusia. Sumber daya
manusia memainkan peran yang signifikan dalam
setiap kegiatan bisnis, sehingga dapat dikatakan
sebagai sumber daya yang terpenting. Meskipun
suatu perusahaan memiliki sarana dan prasarana
yang kurang memadai, tetapi jika memiliki sumber
daya manusia yang berkualitas, tentu perusahaan
tersebut dapat bertahan dan memiliki kemungkinan
besar untuk tumbuh dan berkembang. Untuk
mencapai tujuan tersebut, tentu diperlukan kinerja
yang tinggi dari sumber daya manusia.

Sumber daya manusia adalah orang-orang
yang bekerja di perusahaan dengan berbagai
macam sikap, tujuan, dan motivasi. Untuk memberi
perusahaan keunggulan kompetitif, pengelolaan
diperlukan. Selain itu, pengelolaan yang baik
memungkinkan sumber daya manusia untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
tujuan perusahaan dan mendorong mereka untuk
bekerja lebih baik. Selain pengelolaan yang baik,
setiap perusahaan juga membutuhkan
kepemimpinan yang dapat mengkomunikasikan
dan menggambarkan tujuan perusahaan dengan
baik.

PT. BPR Ciledug Dhana Semesta mulai
beroperasi sejak tanggal 21 Agustus 1991
berdasarkan izin usaha perbankan Menteri
Keuangan Republik Indonesia yang tertuang dalam
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

Nomor: KEP-243/KM.13/1991, tertanggal 21
Agustus 1991. Akta Pendirian Perusahaan
tertanggal 1 Juni 1990, No. 1, yang dibuat di
hadapan Notaris Kaswanda, SH dan telah

mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya
tertanggal 26 Juni 1990 Nomor: C2-
3726.HT.01.01-TH.90. Akta Pendirian Perusahaan
tersebut telah diubah dengan Akta Berita Acara
tertanggal 10 Juni 1991 No.14, didepan Notaris

Kaswanda, SH dan telah mendapat pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan
Surat Keputusan tertanggal 28 Agustus 1992
Nomor: C2-7189.HT.01.04.TH.92. Kedua Akta
tersebut sudah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia tertanggal 9 April 1996 Nomor
29, Tambahan masing-masing nomor: 3478 dan
3479.

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998
dan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang
perbankan, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau berdasarkan prinsip syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
lalu lintas pembayaran.

PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota
Tangerang  selalu  berusaha  meningkatkan
kehadiran dan efektivitas karyawan guna
meningkatkan kinerja dan timbal balik yang baik
untuk perusahaan. Untuk mengetahui hal itu pada
periode tahun 2020-2022 peneliti melakukan pra-
survey untuk menghimpun data absensi sebagai
indikator disiplin terhadap karyawan PT. BPR
Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang dengan
jumlah responden 60. Berikut hasil dari
pengumpulan data.

Tabel 1.1
Rekapitulasi Data Absensi Karyawan
PT BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang
Periode 2020-2022

BULAN 2020 2021 2022
s I A s I A s I A
Janmari 1 2 - 3 5 - 2 4 1
Februari 2 2 2 2 1 2 4 2
Maret 1 1 1 3 2 1 1 4
April 3 4 2 2 4 1 - 4 2
Mei 1 3 2 1 3 1 3 3 -
Juni 4 3 - - 2 1 2 3 1
Juli - - 2 4 1 1 - 3 1
Agustus - 2 1 2 2 - 1 3 2
September 1 - - 5 1 1 4 1
Oktober 3 1 1 2 1 1 2 5 1
November 1 2 - 4 2 2 3 1 -
Desember 3 1 - 3 3 1 3 5 1

Jumlah 51 68 78

Sumber : Personalia PT BPR. Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang (2020-2022)

Berdasarkan Tabel diatas hasil rekapitulasi
data absensi karyawan dengan jumlah 60
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karyawan, bisa terlihat pada tahun 2020 dengan
total absensi sebanyak 51 karyawan diantaranya
beralasan sakit, izin, dan alpha, pada tahun 2021
dengan total absensi sebanyak 68 karyawan, dan
pada tahun 2022 dengan total absensi sebanyak 78
karyawan, maka dapat dilihat bahwa setiap
tahunnya mengalami peningkatan karyawan yang
tidak masuk, adanya peningkatan yang terus-
menerus Kketidakhadiran karyawan menunjukkan
adanya permasalahan disiplin kerja karyawan PT.
BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang. Hal
ini dapat disimpulkan akibat dari tidak adanya
sanksi tegas dari perusahaan menyebabkan
karyawan merasa hal wajar apabila tidak masuk
tanpa memberi tau keterangan.

Disiplin  yang baik  mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap
tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dengan
disiplin kerja pegawai akan mampu mencapai
efektivitas kerja yang maksimal, baik itu disiplin
waktu, tata tertib atau peraturan yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Peraturan sangat
diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata
tertib yang baik di perusahaan instansi dimana
dengan tata tertib yang baik, maka semangat kerja,
moril Kkerja, efisiensi dan efektivitas kerja
karyawan akan meningkat. Keberhasilan suatu
kantor juga dapat dilihat dari kemampuannya
dalam meningkatkan kinerja kantor yang mana hal
itu dapat dicapai tergantung pada kinerja karyawan.

Disipilin yang baik menunjukkan seberapa
besar rasa tanggung jawab seseorang terhadap
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Dengan
disiplin kerja, karyawan dapat mencapai tingkat
efisiensi yang lebih tinggi, apakah itu disiplin
waktu, tata tertib, atau peraturan yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Peraturan sangat
penting untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan kepada pegawai untuk menciptakan
tata tertib yang baik di perusahaan. Tata tertib yang
baik akan meningkatkan semangat kerja, moral
kerja, efisiensi, dan efektivitas kerja karyawan.
Kantor juga dapat diukur keberhasilannya dengan
meningkatkan kinerjanya, yang dapat dicapai
melalui kinerja karyawannya.

Dioptimalkan  kinerja organisasi  sangat
penting karena memiliki korelasi kuat dengan
tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan,
dan kontribusi ekonomi. Ini penting di era

persaingan yang semakin ketat saat ini. Kesuksesan
seorang karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak
variabel.

Seberapa  produktif seorang karyawan
tergantung pada motivasi dan kemampuan mereka
untuk bekerja.Dalam upaya menciptakan Kinerja
karyawan, Nampaknya masih terdapat banyak
kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk
mencapai tujuan organisasi. Kondisi yang belum
ideal, dimana masih ada kendala lain diantaranya,
karyawan yang tidak bisa berkomunikasi dengan
baik antar individu maupun kelompok, karyawan
yang tidak peduli akan target pekerjaan, karyawan
yang datang kerja terlambat, dan tidak masuk kerja
tanpa ijin. Sehingga mengakibatkan Kkinerja
karyawan menurun yang disebabkan karyawan
yang selalu membuat kesalahan dan motivasi
karyawan yang rendah dalam mengerjakan
pekerjaan.

Sumber daya manusia, yang didefinisikan
sebagai aset atau kekayaan, harus dikembangkan,
dihargai, dan dipelihara, bukan hanya dieksploitasi,
agar keberadaannya dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap keberhasilan perusahaan.
Sumber daya manusia adalah individu yang bekerja
untuk organisasi dengan berbagai sikap, tujuan, dan
motivasi. Pengelolaan diperlukan untuk memberi
perusahaan keunggulan kompetitif. Manajemen
yang baik akan membuat sumber daya manusia
lebih baik karena mereka akan dapat memahami
tujuan dan maksud perusahaan.

Faktor selanjutnya yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu pemberian
motivasi. Faktor motivasi yang terjadi pada
perusahaan yaitu kurang baiknya hubungan sosial
didalamnya, seperti atasan yang memiliki sikap
kurang suportif terhadap karyawan sehingga
mengakibatkan motivasi karyawan untuk bekerja
menurun. Selain itu juga belum tersedianya
pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan
skill serta kemampuan diri bagi karyawan membuat
karyawan hanya memiliki bekal kemampuan
terbatas dan tidak bisa mengembangkan keahlian
yang dimilikinya.

Problem motivasi adalah sesuatu yang
memicu dorongan atau semangat untuk melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Beberapa
faktor memengaruhi motivasi; faktor internal
termasuk keinginan untuk dapat hidup, keinginan
untuk memiliki, keinginan untuk dihargai, dan
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keinginan untuk diakui. Faktor eksternal termasuk
kondisi lingkungan kerja yang baik, kompensasi
yang memadai, supervisi yang baik, jaminan
pekerjaan, status, dan tanggung jawab. Selainitu,
motivasi membantu meningkatkan produktivitas
kerja, yang berdampak pada pendapatan kerja dan
kesejahteraan. Dalam manajemen sumber daya
manusia, masalah motivasi perusahaan harus
menjadi perhatian yang serius. Perusahaan harus
memperlakukan karyawan sebagai asset daripada
hanya alat produksi. Jadi, perusahaan harus
membuat tempat Kkerja yang nyaman bagi
karyawannya. Ini menunjukkan bahwa motivasi
mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja
mereka.

Motivasi yang terdapat di PT. BPR Ciledug
Dhana Semesta Kota Tangerang tergolong kurang
baik karena masih kurangnya pemberian motivasi
dari atasan ke bawahan yang mengakibatkan
karyawan kurang bersemangat dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan, karyawan tidak mempunyai
kepuasan kerja dan performa yang tinggi serta
menurunnya kinerja karyawan sehingga hasil kerja
yang diperoleh menjadi kurang maksimal.
Berdasarkan observasi di tempat penelitian masih
adanya kekurangan pada kondisi motivasi yang
berakibat timbul kurang baiknya kinerja karyawan,

diantaranya

Tabel 1.2
Jenis Penilaian Motivasi
PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang
Periode 2020-2022

NO Jenis Motivasi 2020 2021 2022
1 Tujuan Dan Target Pekerjaan Baik Baik Kurang
Baik
2 Tantangan Kerja Kurang Baik Kurang
Baik Baik
3 Lingkungan Kerja Yang Kurang Kurang Kurang
Nvaman Baik Baik Baik
4 Pembernian Pelatihan Kurang Kurang Kurang
Baik Baik Baik
5 Fasilitas Kerja Baik Baik Baik
6 Semangat Kerja Baik Baik Baik
7 Menghargai Karyawan Baik Baik Baik
8 Penghargaan Karyawan Kurang Kurang Kurang
Baik Baik Baik
Sumber : HR (Human Resources) PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota
Tangerang 2022
Tabel 12 pada tahun  2020-2022
menunjukkan  bahwa, secara  keseluruhan,
karyawan belum memberikan motivasi Yyang
diharapkan. Ini karena atasan masih tidak

memberikan motivasi yang cukup kepada
bawahannya. Jika masalah ini diabaikan secara
terus menerus, karyawan akan kehilangan wawasan
yang luas, kurangnya keterampilan atau
kemampuan, kurangnya fokus dalam mengerjakan

tugas, dan kurangnya kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Menurut  Mangkunegara  (2018:111)
motivasi merupakan “kondisi yang menggerakkan
diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan
organisasi (tujuan kerja)”. Berdasarkan 10
permasalahan diatas maka penulis memberikan
batasan secara umum yaitu bahwa tanggung jawab,
prestasi kerja, peluang untuk maju, pengakuan atas
kinerja dan pekerjaan yang menantang merupakan
salah satu faktor penting dalam memotivasi
karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Adapun kinerja adalah hasil yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawabnya masing-masing, dalam
upaya mencapai tujuan organisasi secara legal,
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan,
seperti standar, target, dan kriteria yang telah
disepakati sebelumnya. Berikut tabel penilaian
kinerja karyawan PT. BPR Ciledug Dhana Semesta
Kota Tangerang.

PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang
Periode 2020-2022

Indikator Jumlah Nilai 2020 | 2021 2022 | Keterang
Responde | Standa an
n r
Hasil Kerja
Perusahaan melakukan 30
pengembangan karyawan 100 80 73 75 Cukup

untuk mendapatkan hasil
yang optimal dalam
lesaikan pekerjaan
Pengetahuan Pekerjaan
Karyawan dapat menguasai 30
peralatan  kerja yang di 100 80 80 70 Cukup
sediakan oleh perusahaan

Inisiatif

Karyawan mempunyai 30

inisiatif dalam melakukan 100 80 80 70 Cukup
pekerjaan tanpa menunggu

perintah dari atasan

Sikap

Membantu sesama rekan 30

kerja saat mereka 100 80 73 83 Cukup
memerlukan bantuan

Disiplin

Melaksanakan semua 30

peraturan yang diterapkan 100 80 75 70 Cukup
oleh perusahaan

Rata-Rata 80% | 77% 72% Cukup

Sumber : HR (Human Resource) PT. BPR Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang
2023

Berdasarkan hasil diatas penilaian Kinerja
karyawan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 30
responden menunjukan bahwa kinerja karyawan
setiap tahun nya  mengalami penurunan,dari
perolehan data tersebut belum maksimal karena
belum memenuhi nilai standar yang ditetapkan
perusahaan vyaitu sebesar 100% atau pada
presentasi sangat baik yaitu sebesar 100% sampai
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91% ,dapat dilihat pada tahun 2020 rata-rata 80%
dengan keterangan cukup, tahun 2021 rata rata 77%
dengan keterangan cukup,dan pada tahun 2022
dengan rata rata 72% dengan keterangan cukup,
Hal tersebut dilihat bahwa kinerja karyawan sudah
semakin menurun pada semua aspek dari yang
sudah ditentukan oleh PT. BPR Ciledug Dhana

Semesta.

Tabel 1.4
Standar Nilai Kinerja Karyawan

NO Nilai (%) Kategori
1 100-91 Sangat Baik
2 90-81 Baik
3 80-71 Cukup
4 70-61 Buruk
5 60-50 Sangat Buruk

Sumber : Peneliti pada PT. BPR. Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang 2023

Berdasarkan tabel diatas standar nilai kinerja
karyawan hasil penilaian yang ada di PT. BPR
Ciledug Dhana Semesta Kota Tanggerang. Jika
terjadi penurunan Kinerja karyawan setiap tahun
nya maka kemungkinan akan berdampak negatif
bagi perusahaan karena dapat = menghambat
produktivitas perusahaan. Suatu perusahaan akan
berjalan dengan baik apabila kinerja yang
ditunjukan para karyawannya sangat memuaskan
dan sesuai dengan standar perusahaan. Dalam
mencapai tujuan tersebut pimpinan melakukan
tugas-tugasnya dibantu oleh pimpinan lain bersama
dengan karyawan, keberhasilan perusahaan
mencapai tugas nya akan dipengaruhi oleh
kontribusi pihak lain.

Namun, kenyataan di lapangan
masih jauh dari harapan pimpinan perusahaan.
Budaya lama PT. BPR Ciledug Dhana Semesta
masih dipegang oleh karyawan, menurut pimpinan,
yang menentukan kinerja mereka. Karyawan lebih
sering berbicara saat instruksi atau briefing
daripada berkonsentrasi pada instruksi. Mereka
juga memiliki masalah untuk berkomunikasi
dengan baik satu sama lain. Hal ini sering terjadi
ketika karyawan menjelaskan produk kepada
pelanggan atau ketika ada pemberitahuan promosi.

Karyawan belum mampu
beradaptasi dengan budaya organisasi yang
berorientasi terhadap hasil (prestasi). Kinerja yang
ditunjukkan para karyawan menjadi sesuatu yang
sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu
perusahaan. Kinerja karyawan setiap orang
menjadi perhatian yang serius dari pimpinan
organisasi, mengingat Kkinerja karyawan akan
menjadi sumber utama dari Kinerja organisasi,

dengan kata lain, maju tidaknya suatu organisasi
akan sangat dipengaruhi oleh kinerja organisasi
yang tentu saja akan bersumber dari Kinerja
individu,

Kinerja karyawan harus dikelola
agar senantiasa terjaga pada posisi yang optimal.
Kinerja karywan perlu dan mutlak ditingkatkan
sesuai dengan tuntutan dan perkembangan
masyarakat indonesia yang sedang membangun
menuju masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan pancasila, sehingga dapat sejajar
dengan bangsa lainnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk
mendapatkan keunggulan dari sumber daya
manusianya, yang berarti juga keunggulan bagi
perusahaan, maka perusahaan harus mampu
meningkatkan kinerja karyawan yang dimilikinya
Peningkatan kinerja karyawan akan membawa
kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan
dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang
tidak stabil. Oleh karena itu upaya — upaya untuk
meningkatkan  kinerja karyawan merupakan
tantangan manajemen yang paling serius karena
keberhasilan  untuk mencapai tujuan dan
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada
kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada
didalamnya.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Kristanti, D., & Lestari, R Pengaruh Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bagian
Produksi (Studi Kasus UD. Pratama Karya Kota
Kediri) Jurnal Nusantara VVol. 4 No.2 Oktober 2019
E-ISSN: 2528- 0929 Universitas Kadiri
http://ojs.unpked iri.ac.id/index. php/manajemen/
index Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan ud. pratama karya.
ada pengaruh positif dan signifikan variabel
disiplin  kerja dan motivasi kerja secara
bersamasama terhadap kinerja karyawan ud.
pratama karya. hasil analisis koefisien determinasi
diperoleh 0,457 atau 45,7%, yang artinya
kontribusi variabel disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan sebesar 45,7%,

Siska Agustina Dewi, M. Trihudiyatmanto
Analisis Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (studi pada perangkat desa di kecamatan
Punggelan kabupaten Banjarnegara) Journal of
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Economic, Business and Engineering (JEBE) Vol.
2 No.1 Oktober 2020. E-ISSN : 2716- 2583
Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo Hasil
penelitian ini menujukan bahwa Disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap Kkinerja pegawai
perangkat desa di kecamatan punggelan (H1
diterima), Motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap Kkinerja pegawai perangkat desa di
kecamatan punggelan (H2 diterima). Lingkungan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
perangkat desa di kecamatan punggelan (H3
diterima).

Jelaskan Wau, Samalua Waoma, Ferdinand T.
Fau Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Di Kantor Camat Somambawa Kabupaten
Nias Selatan Jurnal llmiah Mahasiwa Nias Selatan
Volume 4, Nomor 2, Juli 2021, Hal. 203-212 ISSN:
2614-381X Berdasarkan hasil penelitian disiplin
kerja memperoleh nilai thitung 5.257 lebih besar
dari ttabel 1,701. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara signifikan antara disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor camat
somambawa Kabupaten Nias Selatan. Berdasarkan
nilai R2 sebesar ,497 yang artinya disiplin kerja
hanya mampu menjelaskan variabel Kinerja
pegawai adalah sebesar 49,7%, sedangkan 51,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
disebutkan dalam penelitian ini. Berdasarkan
uraian diatas menyatakan bahwa peningkatan
disiplin menjadi bagian yang penting dalam
manajemen sumber daya manusia sebagai faktor
yang penting dalam meningkatakan kinerja

Gito Septa Putra, John Fernos Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap
Pegawai Pada Dinas Tenaga Kerja Dan
Perindustrian Kota Padang Jurnal Valuasi: Jurnal
lImiah Ilmu Manajemen dan Kewirausahaan
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Bina Bangsa VVol.3 No.2 Juli 2023 DOI
Issue : 10.46306/vls.v3i 2 Sekolah Tinggi llmu
Ekonomi KBP Padang Hasil penelitian
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai
pada dinas tenaga kerja dan perindustrian kota
padang dan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas
tenaga kerja dan perindustrian kota padang.

Elfrida Fitriana L, Mauli Siagian Pengaruh
Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Mitra Hosindo Sejahtera, Jurnal

IImiah Kohesi Vol. 4 No, 3 Juli 2020 Universitas
Putera Batam  Uji F dilakukan agar membuktikan
adanya pengaruh secara simultan dari setiap
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berdasarkan tabel 8, diperoleh Fhitung (10.036)
melebihi Ftabel (3,091) dengan signifikansi
bernilai 0,000 melebihi 0,05, sehingga HO ditolak
sedangkan Ha diterima sehingga dapat dikatakan
disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2) secara
serentak mempengaruhi kinerja karyawan (Y).
Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Mitra Hosindo
Sejahtera.

Muhamad Ekhsan Pengaruh Motivasi Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Syncrum Logistics Employee Optimal (Jurnal
Ekonomi Dan Kewirausahaan) Vol. 13 No. 1
Tahun 2019 E-ISSN : 1978- 2586 Sekolah Tinggi
llmu Ekonomi Pelita Bangsa Cikarang
Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel
Disiplin Kerja diperoleh thitung = 3,661 dengan
nilai signifikan sebesar 0,001 dengan probabilitas
signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 dan nilai
thitung lebih besar dari ttabel maka Ha2 diterima.
Hal ini menunjukan bahwa secara parsial Ha2 yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel
Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan diterima.

Evawati Khumaedi Pengaruh Disiplin Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Dinas Sentra Operasi Terminal Pt.Angkasa Pura Il
Jurnal limiah Manajemen Dan Bisnis Vol. 2 No. 1
Maret 2016 Universitas Mercu Buana Jakarta
Berdasarkan hasil penelitian Nilai R square sebesar
0,393 menunjukkan bahwa pengaruh X1 dan X2
secara bersama-sama (simultan) terhadap Y adalah
sebesar 39,3%, sedangkan sisanya (100% - 39,3%)
dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan regresi
yang terbentuk Y = 21,015 + 0,396 X1 + 0,278 X2
tanda positif berarti apabila Disiplin (X1) dan
Motivasi (X2) ditingkatkan maka dapat menambah
Kinerja Pegawai Pelayanan Kebandarudaraan ().

Rika Widayaningtyas, Arum Darmawati
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Pt.
Macanan Jaya Cemerlang Klaten) Jurnal llmiah
Manajemen Dan Bisnis Vol. 2 No. 2 Oktober 2016
Universitas Negeri Yogyakarta Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel motivasi dan disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan PT. Macanan Jaya Cemerlang. Hal ini
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dibuktikan dengan hasil statistik uji
diperoleh nilai sebesar () 0,302

Belti Juliyanti Pengaruh Disiplin Kerja Dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota
Bengkulu Jurnal Manajemen Modal Insani Dan
Bisnis Vol 1. No 1 Tahun 2022 ISSN : 28282728
Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Berdasarkan uji koefisien korelasi didapat nilai R=
0,899 dan koefisien determinasi = 0,809 nilai
mempunyai makna bahwa Disiplin Kerja (x1) dan
Motivasi Kerja ( X2 ) memberikan kontribusi
pengaruh sebesar 0,809 atau 80.9% terhadap
Kinerja Karyawan (Y) Pada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kota Bengkulu sedangkan
sisanya sebesar 0.181 atau 18.1% dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

regresi

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan
akan digunakan untuk menjawab masalah
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis
yang diajukan.
1) Uji Validitas
Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala
atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang
diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka
instrument dikatakan valid. Jika r-hitung <
r-tabel maka instrumen dikatakan tidak
valid. Adapun rumus yang digunakan dalam
melakukan pengujian ini

n Xxy — (Zx)(Zy)

T Vmre oIy - @)Y

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menurut Susan Stainback
(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268)
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas
data atau temuan. Dalam pandangan
positivistic  (kuantitatif), suatu data
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih
peneliti  dalam objek yang sama

T

menghasilkan data yang sama, atau peneliti
sama dalam waktu berbeda menghasilkan
data yang sama, atau sekelompok data bila
dipecah menjadi dua menunjukan data yang
tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus metode
chronbacht alpha

_ k.S
rea= PO 55

)

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.

2) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara
residual satu observasi dengan residual
observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

c. Analisis Regresi Linier

1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
regresi linear dimana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, yaitu variabel
terikat Y, dan satu variabel bebas X serta
berpangkat satu.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
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dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai  faktor
predictor  dinaik  turunkan nilainya
(dimanipulasi).

Y=(a+BLX1+B2X2+8)

2) Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apakah
model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen. Hipotesis
akan diuji dengan menggunakan tingkat
signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.

B . ) Kriteria  penerimaan atau  penolakan
d. Uji Koefisien Korelasi hipotesis akan didasarkan pada nilai
Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial probabilitas  signifikansi.  Jika  nilai
digunakan untuk analisis atau pengujian probabilitas signifikansi < 0.05, maka

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel
independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan Kkorelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

VX, — TYXy. TX Xy

independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

hipotesis diterima. Hal ini berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti model regresi tidak dapat
digunakan untuk memprediksi variabel
dependen.

Ryxy.xp =
V1 =rZx0 1 —riyx,
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
. . L a. Uji Validitas
. Analisis Koefisien Determinasi Tabel 47 Hasil Uji Validitas
Dalam penelitian ini, analisis determinasi - Corrected
- . Variabel Item Item-Total Ket
digunakan untuk mengetahui seberapa besar — Correation e
kemampuan variabel independen menerangkan ) 0599 0254 | Vaud
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui = e A
nilai dari koefisien determinasi, maka dalam Disilin | %03 0.2 0258 | vaud
penelitian ini menggunakan rumus sebagai %7 0.826 0254 | vala
. X: 8 0,746 0.254 Valid
berikut X9 0,750 0.254 Valid
X: 10 0,754 0.254 Valid
KD = I'z * 100% X1 0.767 0.254 Valid
X2 0.727 0,254 WValid
X3 0.780 0,254 Vahd
X: 4 0.766 0;254 Valid
Ujl Hipotesis Motivasi X3 0.827 0,254 Valid
.. . . . 2 842 5 Jalid
1) Uji Regresi Parsial (Uji t) s oo v
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui X o R
seberapa jauh pengaruh satu variabel %10 0763 0254 [ Ve
. - .. Y1 0.817 5 V-
independen secara individual dalam 2 o711 0334 vad
menjelaskan variasi variabel dependen e Lo S
(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada Kinesa Y3 0797 0251 | vahd
- - - - aryawan 4 X - ralid
tlqunya _pengaruh dari masing-masing 33 o i
variabel independen terhadap variabel i 070 el T
dependen dapat dilakukan dengan cara Y10 0771 0254 | Vald
sebagal berlkut Sumber : Data diolah penulis 2024
4 L Berdasarkan tabel 4.8 hasil yang diperoleh
8) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha bahwa seluruh rhitung lebih besar dari rtabel
diterima dan HO ditolak, berarti variabel Sehinaga  dapat disLiQm ulkan  bahwa butir.
independen  berpengaruh  terhadap 99 pat. P s
iabel d d pernyataan pada instrumen penelitian ini dapat
variabe dependen. dikatakan valid
b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti variable .. -
b. Uji Reliabilitas
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dikatakan layak dan dapat digunakan untuk

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas 3
persamaan regresi

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Disiplin (X:) 0,891 Reliabel
Motivasi (Xz) 0928 Reliabel 3) Uji Heteroskedastisitas
Kinerja Karyawan (Y) 0,920 Reliabel
Swmber - Data diolah peralis 2007 Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil dari tabel 4.9 diatas —

Dependent Vasiatle: Kinerja K aryawan

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
mempunyai cronbach’s alpha > 0,60. Dengan
demikian variabel sistem disiplin, motivasi dan
Kinerja karyawan dapat dikatakan reliabel dan
dapat digunakan sebagai alat ukur untuk
penelitian selanjutnya.

Hagrasstan Shudertres Hesdos

c. Uji Asumsi Klasik e —

1) Uji Normalitas Berdasarkan hasil gambar 4.2 titik-

Tabel 4.9 Hasil Uji Metode Kolmogrov-Smirnov titik pada grafik scatter plot tidak
mempunyai pola penyebaran yang jelas atau
One-Sample Kolmagorov-Smirnov Test tidak membentuk pola- pola tertentu.
20 Resiaual Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak
o e terdapat gangguan heteroskedastisitas pada
- Srrn BTN model regresi sehingga model regresi ini
Mosi Extreme Differences  Absolute 123 |ayak d|paka|
P ositive OER
Megative -123 . R
Test Statistic 123 4) UJI Autokorelasi
Asymp. Sig. (2-tailed) 025*
a. Test distribution is NMormal, Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi
b. Calculated from data
¢, Lilliefors Significance Canmaction Model Summary®
ota. Error
. . Adjusted ofthe Durbin-
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui Mol R | RSquare|R Square | Estimate |watson
bahwa data residual nilai Asymp. Sig (2- 1 753 566 s51] 2251|1651
tailed) sebesar 0,250. Karena signifikasi a. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin
lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan - Dependent Varable: Kinerja Karawan

Sumber - Data diclah penulis 2024

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat

. I . diketahui bahwa nilai Durbin- Watson

2) Uji Multikolinearitas 1,466. Maka dapat disimpulkan nilai
Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinieritas DUfbin-WatSOﬂ tidak ada aUtOk0r9|aSi

Coefficients”

bahwa data residual terdistribusi normal

Unstandardized Coefliciants
Model 8 En
1 (Constan) 8673 3630 2389 020

d. Analisis Regresi Linier Sederhana

zvf‘ ;zs :| jj; ;j; g;j :: :g Tabel 4.13 Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda
2 Dependent Variable: Kinerja Kanyawan Coefficients”

Berdasarkan hasil tabel 4.10 bahwa Unslandarized Costisos | 2ot
pada variabel disiplin dan motivasi masing- Mods! 8 su. Enor Bets C s
masing variabel memiliki nilai tolerasi yaitu DL e AR
0,452 dimana lebih besar dari 0,10 dan nilai Mothasi 297 12 w3 asu oo
VIF yaitu 2,215 lebih kecil dari 10. Maka
dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pada a. Nilai konstanta (o) diketahui sebesar 8.673
variabel Disiplin dan motivasi tidak terjadi artinya, jika variabel X1 dan X2 = 0, maka
gejala multikolinieritas dan model regresi nilai variabel (Y) sebesar 8.673 dan dapat

digambarkan bahwa kinerja karyawan ()
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bernilai positif karena terdapat pengaruh dari
Disiplin dan Motivasi Disiplin Dan Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan PT BPR
Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang.

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel (X1)
diperoleh sebesar 0.388, artinya variabel
Disiplin (X1) mengalami peningkatan atau
kenaikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0.388.

c. Nilai koefisien Regresi Variabel (X2)
diperoleh sebesar 0.397, artinya variabel
Motivasi (X2) mengalami peningkatan atau
kenaikan  terhadap terhadap  kinerja
karyawan () sebesar 0.397

. Koefisien Korelasi

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary

385025 595 41837 2 57 000

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji koefisien
korelasi yaitu Nilai sig.F change 0,000 < 0,05
maka berkorelasi. Maka antara variabel disiplin
dan  variabel  motivasi bersama-sama
berhubungan dengan variabel kinerja karyawan.
Nilai R = 0,771 artinya hubungan korelasi kuat
karena masuk diantara 0,61 — 0,80

c¢. Koefisien Determinasi

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) X1 dan Xz
Terhadap Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 77 585 581 3.85025

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Disiplin

Terhadap Y

Berdasarkan tabel 4.15 menunjulkkan
hasil analisis koefisien determinasi sebagai
berikut:

a. Nilai R =0.771 atau dipersentasekan senilai
77,1% yang artinya Disiplin dan Motivasi
terhadap Kinerja Karyawan PT BPR Ciledug
Dhana Semesta Kota Tangerang saling
berhubungan oleh disiplin dan motivasi.

Berdasarkan  tabel  diatas  koefisien
determinasi X1 dan X2 terhadap Y terdapat
kriteria berhubungan dua variabel tersebut
kuat karena nilai R berada pada rentang 0.50
—0.699.

. Nilai R Square = 0.595 atau 59,5 % artinya

disiplin dan motivasi berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan PT BPR Ciledug Dhana
Semesta Kota Tangerang, lalu sisanya yaitu
40,5% Dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian, sehingga tingkat hubungannya
sedang atau cukup kuat.

. Adjusted R Square = 0581 atau

dipersentasekan senilai 58,1%, disimpulkan
bahwa faktor Kinerja Karyawan PT BPR
Ciledug Dhana Semesta Kota Tangerang
dipengaruhi oleh Disiplin dan Motivasi
sisanya 41,9% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar penelitian

f. Uji Hipotesis

Tabel 4.16 Hasil Uji Parsial (Uji T)

ig
8.673 2389 020
388 127 383 3.082 003 452 2218

307 12 143 3534 001 452 218

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel
Disiplin memiliki nilai thitung sebesar 3,052
dan nilai signifikansi 0,003 serta nilai ttabel
adalah 1,67155. Karena nilai thitung >
ttabel (3,052 > 1,67155) dan nilai
signifikansi < 0,05 (0,003 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa Disiplin secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

Nilai thitung variabel Motivasi adalah
sebesar 3,534 dan nilai signifikansi adalah
0,001 serta nilai ttabel adalah 1,67155.
Karena nilai thitung > ttabel (3,534 >
1,67155) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,001 <
0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
Motivasi  secara  parsial  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

2270



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 2, No. 4, October 2024
Halaman : 2261-2272

ISSN : 2985-4768

Tabel 4.17 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®

Modst Squares o meanSquas  F sip

" Regression 1240408 T 60204 41837 000
Residual B4 981 57 14.824
Tatal 2085400 59

a. Dependent Variable: Kinarja Karyawan

Berdasarkan tabel anova pada output C.
SPSS, nilai sgnifikan yang tertera adalah
0.000 < 0.05. dan nilai F 41.837 > 2.380.
Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji F, maka dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima dan menolak Ho atau Disiplin
(X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Melalui pengujian data yang telah diteliti
maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha3
diterima, yaitu Ha3: adanya Pengaruh Disiplin
Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT
BPR Ciledug Dhana Semesta KotaTangerang.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil dan  pembahasan
penelitian yang diperoleh dari PT. BPR Ciledug

Dhana Semesta yang menggunakan variabel

disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan,

maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian
sebagai berikut:

a. Dalam penelitian ini, hasil uji F/Uji Simultan
menunjukkan bahwa disiplin dan motivasi
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti bahwa keduanya memiliki peran
penting dalam  meningkatkan  kinerja
karyawan. Selain itu, hasil Uji Koefisien
Determinasi (R2 menunjukkan bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi oleh disiplin dan
motivasi sebesar 58,1%. Sisanya, sebesar
41,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
stres kerja, kompensasi, kepuasan Kkerja,
lingkungan kerja, dan lain-lain.

b. Variabel Disiplin memiliki nilai thitung
sebesar 3,052 dan nilai signifikansi 0,003.
Karena nilai thitung lebih besar daripada
nilai ttabel (3,052 > 1,67155) dan nilai
signifikansi lebih kecil daripada 0,05 (0,003 <
0,05).. Sedangkan Variabel Motivasi memiliki
nilai thitung sebesar 3,534 dan nilai
signifikansi 0,001. Karena nilai thitung lebih

besar daripada nilai ttabel (3,534 > 1,67155)
dan nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05
(0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa Disiplin dan Motivasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. BPR Ciledug Dhana Semesta
Kota Tangerang.

Nilai koefisien regresi variabel Disiplin (X1)
sebesar 0.388, yang berarti bahwa setiap
peningkatan 1 unit pada variabel Disiplin (X1)
akan meningkatkan nilai variabel Kinerja
Karyawan () sebesar 0.388 unit. Sedangkan,
Nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X2)
sebesar 0.397, yang berarti bahwa setiap
peningkatan 1 unit pada variabel Motivasi
(X2) akan meningkatkan nilai variabel Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 0.397 unit. Dengan
demikian, kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa Disiplin dan Motivasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. BPR Ciledug Dhana
Semesta Kota Tangerang.
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